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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pondok pesantren merupakan instusi pendidikan Islam tradisonal yang 

dewasa ini banyak mendapatkan perhatian baik dari kalangan swasta maupun 

pemerintah. Banyak kajian dan penelitian difokuskan kepada pesantren dalam 

rangka mencoba menggali lebih dalam tentang apa yang sebenarnya terjadi 

dengan pesantren, seperti sistem dan kurikulum pendidikan yang diterapkan, 

adat kebiasaan santri, pengaruh pesantren terhadap masyarakat sekelilingnya, 

juga keterlibatan kyai sebagai pemegang otoritas pesantren. 1 

Sebagai bagian dari pendidikan, pesantren mempunyai watak utama 

yaitu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki kekhasan tersendiri. 

Pesantren memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi keilmuan 

yang ada pada lembaga pendidikan Islam lainnya, seperti madrasah atau 

sekolah. Salah satu ciri utama pesantren yang membedakan dengan lembaga 

pendidikan Islam lainnya adalah adanya pengajaran kitab-kitab klasik (kitab 

kuning) sebagai kurikulumnya. Kitab kuning dapat dikatakan menempati 

posisi yang istimewa dalam tubuh kurikulum di pesantren, karena 

keberadaannya menjadi unsur utama dalam diri pesantren, maka sekaligus 

sebagai ciri pembeda pesantren dari pendidikan Islam lainnya.2 

                                                                 
1
 Ahmad, Munjin, Kajian Fiqih Sosial Dalam Bahtsul Masail, (Kediri: PP Lirboyo, 2002), h. 1.  

2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), Cet. VIII (Revisi), h. 86.   
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Pada mulanya pesantren memiliki sistem pendidikan sendiri yang 

bersifat independen. Akan tetapi dewasa ini pesantren menghadapi tantangan 

pembangunan, kemajuan, pembaharuan, seta tantangan keterbukaan dan 

globalisasi. Pesantren diharapkan mampu bertahan, mengembangkan diri dan 

menempatkan diri dalam sistem pendidikan nasional Indonesia secara 

keseluruhan. Akhirnya pesantren berusaha mengadopsi sistem pendidikan 

modern.3
 ada banyak pesantren di Indonesia ini yang yang mengadopsi 

pendidikan formal seperti yang diselenggarakan pemerintah, hinnga saat ini 

banyak lembaga pendidikan yang menerapkan sistem pesantren atau boarding 

school. Fenomena ini menunjukkan adanya pengaruh timbal balik antara 

sistem pendidikan nasional dengan sistem pendidikan pesantren. 

Pada pertengahan abad 20, lembaga pendidikan Islam tradisional ini 

banyak melakukan ekspresi dari wilayah pedesaan ke berbagai wilayah 

perkotaan. Fenomena ini bertentangan dengan tradisi berdirinya pesantren 

yang umumnya dirintis di daerah pedesaan.4
 Masyarakat kota dengan pola 

kehidupan dan kultur yang berbeda dengan masyarakat pedesaan, jelas 

menuntut pada lembaga pesantren untuk mengupayakan berbagai 

pembaharuan dengan tidak sepenuhnya meninggalkan ciri tradisionalnya.  

Dalam perkembangan terakhir, akibat persentuhan dengan pola-pola 

pendidikan modern, banyak pesantren tradisional/salafiah yang 

memperlihatkan perubahan-perubahan model. Perubahan itu dilakukan 

pesantren sebagai respon terhadap perkembangan dunia pendidikan dan 
                                                                 

3 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodelogi Menuju Demokratisasi Institusi, 

(Jakarta: Erlangga,2005), h. 166 
4
 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,(Jakarta: INIS, 1994), h. 21 
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perubahan sosial, yang tercangkup diantaranya: (1) pembaharuan substansi 

atau isi pendidikan pesantren, yaitu dengan memasukkan subjek umum dan 

vocational, (2) pembaharuan metodologi seperti klasikal dan penjenjangan. 5 

Untuk mengimbangi tantangan zaman yang kian berkembang pesat, 

pondok pesantren mulai berbenah dan mengalami perkembangan pada 

aspek manajemen, organisasi dan administrasi pengeloloaan 

keuangannya. Dari beberapa kasus, perkembangan ini dimulai dari 

perubahan gaya kepemimpinan pesantren; dari kharismatik ke 

rasionalist ik, dari otoriter paternalistik ke diplomatik past isipatif, atau 

dari laissez faire ke demokratik. Sebagai contoh kasus, kedudukan 

“Dewan Kiai” di Tebuireng menjadi bagian atau salah satu unit kerja 

kesatuan administrasi pengelolaan penyelenggaraan pesantren, sehingga 

pusat kekuasaan sedikit terdistribusi di kalangan elit pesantren dan tidak 

terlalu terpusat pada kiai. 6 

Perkembangan dan perubahan yang dilakukan pondok pesantren, 

sebagai bentuk konstalasi dengan dunia modern serta adaptasinya, 

menunjukkan kehidupan pondok pesantren tidak lagi dianggap statis dan 

mandeg. Dinamika kehidupan pondok pesantren telah terbukti dengan 

keterlibatan dan partisipasi aktifnya memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dalam banyak aspek kehidupan yang senantiasa menyertainya, 

diantaranya, ikut serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 

                                                                 
5
 A. Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren , (Jakarta:Raja Grafindo 

Persada, 2005), h. 172 
6
 Sulton  Masyud,  Moh.   Khusnuridlo, Manajemen  Pondok Pesantren dalam Perspektif 

Global  (Yogyakarta; LkasBang PRESSindo, 2006), h. 31.  
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lembaga pendidikan pesantren, karena pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki akar budaya yang kuat di masyarakat. 7
  

Lebih lanjut, dalam iklim kompetitif seperti sekarang ini, sulit bagi 

pesantren untuk hidup dengan baik jika tidak memiliki kemampuan untuk 

mengubah diri dengan cepat dan mampu berkembang seiring dengan berbagai 

tuntutan stakeholder. Kondisi ini berlaku hampir pada keseluruhan pesantren 

yang bersifat profit dan nonprofit. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

yang termasuk lembaga nonprofit juga tidak terlepas dari fenomena ini, itulah 

sebabnya dalam banyak hal pesantren harus mengetahui berbagai harapan dan 

kebutuhan stakeholder. 

Tidak disangkal, banyak kalangan memandang lemah bahkan 

mengklaim problematika internal pondok pesantren terletak pada manajemen. 

Terlepas dari kekuranganya selama ini, pondok pesantren diakui, mampu 

mendidik para santrinya menjadi manusia yang shalih, menjad i mubaligh, 

serta para cendekiawan yang kemudian menjadi pemimpin di tengah-tengah 

masyarakat, baik formal maupun informal yang kini tersebar di seluruh 

pelosok nusantara ini.8  

Mempertimbangkan proses perubahan yang terjadi di pesantren 

tampak hingga dewasa kini bahwa keberadaan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan, baik yang masih mempertahankan sistem pendidikan 

tradisionalnya maupun yang sudah mengalami perubahan, memiliki 

pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang dari waktu ke 

                                                                 
7
 Sa’id Aqiel Siraj, Pesantren Masa Depan, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 181 

8
 Noor, Mahpuddin, Potret Dunia Pesantren, (Bandung: Humaniora, 2006), h. 112.    
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waktu.9 Disamping itu kebanyakan dari pondok pesantren masih menerapkan 

pola manajemen yang berorientasi pada penanaman jiwa ketulusan dan 

kesukarelaan, yang biasa kita sebut dengan istilah “lillahi ta’ala”. Konsep 

lillahi ta’ala tersebut menjiwai hampir semua aktivitas pondok pesantren. 

Tidak dapat dipungkiri konsep “lillahi ta’ala” tersebut menjadi modal utama 

dalam kehidupan pondok pesantren tradisional dari segala gangguan dan 

pengaruh perubahan zaman.10 

Dengan perkembangan era global saat ini modal utama tersebut 

masih sangat dibutuhkan untuk menjaga eksistensi pondok pesantren, 

namun demikian konsep pengembangan manajemen pondok pesantren 

harus lebih akomodatif terhadap perubahan yang serba cepat dalam era 

global saat ini. Oleh karena itu idealisme “lillahi ta’ala” yang menjadi 

ciri khas dalam manajemen pondok pesantren harus dikombinasi dengan 

konsep-konsep manajemen modern yang konstektual. Modal utama 

“lillahi ta’ala” tersebut harus dilapisi dengan profesionalisme, sehingga 

dapat menghasilkan kombinasi ideal dan utuh, yaitu idealisme-

profesinalisme.  

Dengan kombinasi konsep manajemen yang ideal tersebut 

diharapkan akan tetap dapat mempertahankan eksistensi pondok pesantren 

di satu sisi, serta dapat meningkatkan daya kompetitif pesantren dalam era 

global di sisi lainnya. Kombinasi tersebut dapat menghasilkan konsep 

                                                                 
9
 Sulton  Masyud,  Moh. Khusnuridlo, Manajemen  Pondok  Pesantren, ( Jakarta: Diva Pustaka, 

2005), h. 8. 
10

 Sulton  Masyud,  Moh.  Khusnuridlo, Manajemen  Pondok  Pesantren dalam Perspektif 

Global, 32. 
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manajemen dengan karaktristik baru yang ideal. Konsep manajemen baru 

pondok pesantren tersebut juga dapat disebut sebagai Manajemen 

Bersbasis Pondok Pesantren (MBPP). Dengan MBPP baru tersebut 

diharapkan akan menghasilkan karakteristik pondok pesantren yang 

efektif. Karakteristik MBPP baru tersebut dapat dianalisis dengan 

pendekatan sistem, yaitu dari segi input-proses-output. Hal ini didasari 

atas pemikiran, bahwa pondok pesantren merupakan suatu sistem, 

sehingga peguraian karakteristik MBPP juga didasarkan pada input-

proses-output.11 

Keberhasilan sistem pendidikan dalam suatu pondok pesantren tidak 

terlepas dari manajemen yang dipergunakan. Sistem manajemen sangat 

berperan aktif dalam kemajuan atau keberhasilan perkembangan sebuah 

pondok pesantren, Oleh karenanya fungsi- fungsi manajemen sangat 

dibutuhkan untuk terwujudnya pondok pesantren yang terkoordinir dan 

dalam pelaksanaanya dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Bangkalan adalah pondok 

pesantren yang menyeleggarakan dua macam pendidikan, pendidikan formal 

(TK, SMP/MTs dan SMA), pendidikan non formal (Madrasah Diniyah, 

pengajian kitab-kitab kuning dengan sistem wetonan dan bandongan). Selain 

itu, pesantren Salafiyah Sa’idiyah juga mengadakan program FGD (forum 

grup discussion) yang fokus mengkaji ilmu- ilmu alat yang dikenal “ilmu 

nahwu” dan “ilmu fiqh”. Program FGD ini adalah program mingguan yang 

                                                                 
11

 Ibid, h. 33. 
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dilaksanakan di aula pondok pesantren dalam rangka untuk mengasah 

pengetahuan santri dengan di dampingi oleh mentor masing-masing (ustadz) 

kelompok. Untuk leibh mengembangkan kecapakan santri dalam hal ilmu 

“nahwu” dan “fiqh” Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah bekerja sama 

dengan pondok pesantren yang ada di Bangkalan untuk mengadakan forum 

yang diberi nama formasi (forum musyawarah antar santri). Pondok pesantren 

yang tergabung dalam forum ini adalah PP. Addamanhuri, PP Nuruz Zahid, 

PP Darul Mannan, PP Alkholiliyah, PP Nurul Cholil, PP Syaichona Cholil, 

PP Assiddiqiyah, PP Darul Hadist dan PP Darul Muta’allimin. Pondok 

pesantren yang tergabung dalam formasi ini akan bergantian satu bulan sekali 

mengadakan bahtsul masa’il yang membahas masalah-masalah “nahwiyah” 

dan masalah kekinian (fiqh kontemporer), puncaknya adalah acara bahtsul 

masail qubro yang diberi nama FK3 (forum kajian kitab konvensional), acara 

ini adalah acara tahunan yang diseleggarakan oleh pondok pesantren dengan 

mengundang seluruh pondok pesantren yang ada di Jawa dan Madura.  

Selain itu, dalam hal manajemen, Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah 

bisa dikatakan mengadopsi manajemen modern, terbukti dengan adanya rapat 

komunal (rapat semua pengurus, ustadz dan pimpinan) disetiap ajaran baru 

untuk merencanakan pendidikan pesantren serta evaluasi kinerja bulanan dan 

pembentukan struktur organisasi pesantren berdasarkan kompetensi yang 

dimiliki oleh ustadz maupun pengurus sehingga yang diberi amanah bisa 

bertanggung jawab dengan kewenangannya dan kewenangan terdistribusikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 
 

kepada masing-masing devisi, implikasinya kewenangan tidak terpusat 

kepada pimpinan pesantren saja.12 

Berdasarkan deskripsi diatas, maka penulis tertarik meneliti 

manajemen sistem pesantren dengan judul Manajemen Sistem Pendidikan 

Pesantren: “Studi Kasus Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Buduran 

Arosbaya Bangkalan”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelit ian dimaksudkan untuk membatasi serta memperjelas 

ruang lingkup pembahasan sehingga sesuai dengan permasalahan penelitian 

ini. Dari latar belakang yang tertera diatas, maka fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

2. Bagaimana pengorganisasian sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

3. Bagaimana pelaksanaan sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

4. Bagaimana evaluasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah 

Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

 

 

                                                                 
12

 Obervasi awal dan wawancara dengan Kabag Pendidikan PP Salafiyah Sa’idiyah ust. 

Herman, S.Pd  tanggal 01 april 2017 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian di atas, peneliti merumuskan beberapa 

tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perencanaan sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

2. Untuk mengetahui pengorganisasian sistem pendidikan di Pondok 

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

3. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

4. Untuk mengetahui evaluasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian di atas, manfaat penelitian yang dapat  

diperoleh adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khazanah pengetahuan dalam dunia keilmuan tentang 

manajemen sistem pendidikan pondok pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pondok Pesantren 

Hasil riset ini dapat menjadi masukan bagi pengelolaan Pondok 

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah untuk mengoptimalkan 

manajemen sistem pendidikannya. 
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b. Peneliti 

Memperoleh wawasan tentang manajemen sistem pendidikan di 

jalur pendidikan nonformal khususnya di pondok pesantren dan 

juga sebagai implementasi teori-teori yang di dapat di bangku 

kuliah. 

c. Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang 

ingin memperluas pengetahuan tentang manajemen sistem 

pendidikan pondok pesantren. 

 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual atau definisi operasional adalah operasionalisasi 

dari kata atau kalimat yang dipakai dalam penelitian ini. Menurut Black dan 

Champion, untuk mmbuat definisi operasional adalah dengan memberi 

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan operasi atau kegiatan 

dipergunakan untuk mengukur konstruk atau variabel.13 Untuk menghindari 

kesalahpamahaman mengenai judul ini Manajemen Sistem Pendidikan 

Pesantren: “Studi Kasus Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Buduran 

Arosbaya Bangkalan” diperlukan definisi operasional untuk memperjelas. 

Adapun definisi rincianya sebagai berikut : 

Manajemen sistem pendidikan pesantren merupakan gabungan dari 

empat kata, yaitu manajemen, sistem, pendidikan dan pesantren.  

                                                                 
 
13

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 253. 
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1. Menurut Terry yang dikutip Syafaruddin, menyatakan bahwa 

manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian 

yang masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan 

maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula.14 

2. Dalam terminologi ilmu pendidikan, sistem dapat diartikan sebagai suatu 

keseluruhan yang tersusun dari bagian-bagian yang bekerja sendiri-

sendiri (independent) atau bekerja bersama-sama untuk mencapai hasil 

atau tujuan yang diinginkan berdasarkan kebutuhan.15 

3. Menurut Azyumardi Azra pendidikan adalah suatu proses di mana suatu 

bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan 

dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Pendidikan 

lebih dari pada sekedar pengajaran, karena dalam kenyataannya, 

pendidikan adalah suatu proses membina dan mengembangkan kesadaran 

diri di antara individu-individu. Dengan kesadaran tersebut, suatu bangsa 

atau negara dapat mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepada 

generasi berikutnya sehingga menjadi inspirasi bagi mereka dalam setiap 

aspek kehidupan.16 

4. Dari segi terminologi, pesantren diberi pengertian oleh Mastuhu 

adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional untuk 

                                                                 
14

 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), Cet.1  

h. 156 
15

 Abdullah Syukri Zarkasyi, GONTOR & Pembaharuan Pendidikan Pesantren , h. 29. 
16

 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim Dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1998), Cet. I, h .3 
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mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 

sebagai pedoman perilaku sehari-hari.17 

Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa manajemen sistem 

pendidikan pesantren adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur 

pendidikan pesantren yang bekerja sama secara terpadu, dan saling 

melengkapi satu sama lain demi tercapainya tujuan pendidikan pesantren 

yang telah menjadi cita-cita bersama. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang manajemen sistem pendidikan pesantren sudah 

banyak dilakukan, salah satunya yaitu : 

Jurnal penelitian Nurul Yakin yang berjudul “Pola Manajemen 

Pendidikan Pondok Pesantren Al-Raisiyah Mataram”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa; (1) kurikulum yang digunakan pada pondok pesantren 

Al-Raisyiah terdiri dari dua model yakni, School-Based Curikulum (KTSP) 

dan ‘Takhassus Kurikulum’ Particular/Typical Kurikulum. 

Particular/Typical kurikulum menekankan pada belajar klasikal / dengan 

menggunakan buku Islam klasik terutama mengenai tata bahasa Arab, yang 

dikenal dengan “nahwu” oleh para siswa dan orang sekitarnya; (2) pola 

manajemen yang diterapkan pada guru dan karyawan cendrung atas dasar 
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kekeluargaan dan sebagian besar masyarakat yang ada di pondok pesantren 

tersebut adalah penduduk asli sekarbela. Masyarakat yang bukan dari 

penduduk setempat dapat juga direkrut bila mereka memenuhi syarat 

pengusulan; dan (3) pola manajemen keuangan menerapkan pengelolaan yang 

terbuka dengan menekankan pada nilai-nilai kejujuran dan ketulusan dalam 

semua aspek pelaksanaan. 

Skripsi Rounaqun Na’ma yang berjudul “Manajemen Evaluasi Sistem 

Pendidikan Pondok Pesantren APIK Kesugihan”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perencanaan dalam manajemen evaluasi sistem pendidikan di pondok 

pesantren APIK Kesugihan meliputi: kurikulum (rapat kurikulum, pembuatan 

jadwal pembelajaran, kegiatan belajar mengajar dan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan pesantren pada kehidupan sehari-hari); materi pembelajaran 

(rapat menentukan materi pembelajaran dan kitab yang digunakan dengan 

disesuaikan tingkatan kelas dan sesuai standar pendidikan madrasah diniyah); 

dan pembagian kerja yang di sesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki 

setiap individu, hal ini dikarenakan agar setiap individu mampu mengemban 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan baik sehingga kegiatan 

manajemen evaluasi sistem pendidikan berjalan dengan lancar. Adapun 

pengawasan evaluasi sistem pendidikannya dilakukan oleh kepala madrasah 

dengan melihat secara langsung keaadaan riilnya.  

Skripsi Ahmad Atho’ul Muiz yang berjudul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gersik”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di Pondok Pesantren Ihyaul ‘Ulum Dukun Gersik secara 
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umum dalam mengelola sumber daya manusia berlangsung efektif. Semua 

usaha terlaksana karena penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia 

dengan sangat baik. Ini dibuktikan dengan semangat kerja pengurus, ustad 

dan ustadzah yang bertanggung jawab terhadap perkembangan pendidikan 

pondok pesantren seperti rekrutmen sumber daya manusia, pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh kepala pondok 

pesantren, pemberian kompensasi kepada pengurus, ustad dan us tadzah 

didasarkan pada banyaknya mata pelajaran dan waktu untuk membina santri 

dan pemeliharaan karyawan yang meliputi kesehatan yang dibiayai oleh 

pondok pesantren dengan pelayanan kesehatan gratis. Sedangkan 

kesejahteraan pengurus, ustad dan ustadzah mendapat tunjangan berupa 

pendidikan gratis untuk keluarganya.  

Tentunya penelitian diatas berbeda dengan penelitian penulis, karena 

penelitian penulis fokus pada manajemen sistem pendidikan pesantren yang 

mengkaji lima faktor dasar pendidikan (tujuan, santri, guru (kiai/ustad), 

sarana dan prasarana, dan kurikulum) menggunakan empat fungsi manajemen 

yaitu planning, organizing actuating dan controlling. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan proposal ini, 

maka penulis akan menyajikan pembahasan ke dalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 
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Bab I : Pendahuluan. Merupakan tahapan awal dasar dari proposal penelitihan 

ini, yang meliputi, latar belakang penelitihan, fokus penelitihan, tujuan 

penelitihan, manfaat penelitihan, definisi konseptual, keaslian penelitihan dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka. Dalam bab ini dijelaskan tentang landasan teori yang 

digunakan oleh penulis sebagai acuan, baik bersumber dari buku, jurnal, 

ataupun yang lainnya yang sesuai dengan pembahasan penulis yaitu 

Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren: “Studi Kasus Pondok Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah Buduran Arosbaya Bangkalan”. Ini terdiri dari 1) 

Perencanaan Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah 

2) Pengorganisasian Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah 

Sa’idiyah 3) Pelaksanaan Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah 4) Pengawasan Manajemen Sistem Pendidikan 

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.  

Bab III : Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang beberapa metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data. Beberapa hal yang terdapat 

didalamnya yaitu : jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, prosedur analisis data serta keabsahan data.  

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini meliputi deskripsi 

umum penelitian, dan deskripsi hasil penelitian. Dalam bab ini dijelaskan 

tentang deskripsi subjek, hasil penelitihan yang terdiri dari deskripsi hasil 

temuan dan analisis temuan penelitihan, serta pembahasan yang meliputi 1) 

Perencanaan Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah 
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2) Pengorganisasian Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah 

Sa’idiyah 3) Pelaksanaan Manajemen Sistem Pendidikan Pesantren 

Salafiyah Sa’idiyah 4) Pengawasan Manajemen Sistem Pendidikan 

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.  

Bab V : Penutup. Bab ini merupakan bab akhir yang di dalamnya berisi 

tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran atau rekomendasi 

yang ditujukan kepada instansi/lembaga yang diteliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


